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ARTICLE INFO ABSTRAK
Article history Background: Penyuluhan merupakan kegiatan menyebarluaskan hal baru agar
Received: 06 Des 2022 masyarakat tertarik dan bersedia menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini,
Accepted: 09 Apr 2023 masih banyak orang yang menganggap bahwa madu hanya bermanfaat sebagai
Published: 30 Apr 2023 pemanis sehingga tingkat konsumsi madu di Indonesia tergolong rendah. Penyuluhan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengenalan madu sekaligus mendorong masyarakat,
Kata kunci: khususnya dimulai dari segmen anak-anak tentang pemahaman madu akan manfaat
Madu; mengkonsumsi rutin madu. Metode: Kegiatan dilaksanakan di Graha Yatim & Dhuafa
Pengabdian Yayasan Robbani, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat. Jumlah anak yang
Masyarakat; mengikuti kegiatan ini sebanyak 16 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3
. tahap yaitu tahap observasi, tahap edukasi, dan tahap evaluasi. Hasil: Hasil
Yatim Dhuafa. . A .
penyuluhan terlihat pada saat tahap evaluasi dimana anak-anak dapat menjawab
pertanyaan pemateri dengan baik. Pada saat penyampaian materi, peserta memberikan
respon dengan sangat antusias karena materi yang disampaikan dikemas sedemikian
rupa agar mudah dipahami oleh anak-anak. Kesimpulan: Penyuluhan ini dapat
meningkatkan pengetahuan anak-anak tentang pentingnya mengonsumsi madu bagi
kesehatan.
ABSTRACT
Keyword: Background: Counseling is an activity to disseminate new things so that people are
interested and willing to apply them in everyday life. Currently, many people still
Community Service; consider that honey is only useful as a sweetener, so the level of honey consumption in
Honey; Indonesia is relatively low. This counseling aims to increase the introduction of honey
Orphans Dhuafa. while encouraging the community, especially starting the children's segment, the

understanding of honey about the benefits of regular consumption of honey. Method:
The activity was conducted at Graha Yatim & Dhuafa Yayasan Robbani, Kesambi
District, Cirebon City, West Java. The number of children who participated in this
activity was 16 people. The implementation of activities is carried out in 3 stages,
namely the observation stage, the education stage, and the evaluation stage. Results:
The counseling results are seen during the evaluation stage, where children can answer
the speaker's questions well. When delivering the material, participants responded very
enthusiastically because the material presented was packaged so as to be easily
understood by children. Conclusion: This counseling can increase children's knowledge
about the importance of consuming honey for health.

© 2023 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
By dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Penyuluhan merupakan kegiatan menyebarluaskan hal baru agar masyarakat tertarik dan

bersedia untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya untuk mengubah
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kehidupan masyarakat menjadi lebih baik dari keadaan yang ada (Firman & Suhara, 2021).
Program penyuluhan ini dilakukan oleh Dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Farmasi
Muhammadiyah Cirebon dengan tema “Manisnya Madu Penuh Manfaat”.

Madu adalah cairan manis alami yang dibuat oleh lebah madu dari nektar tumbuhan yang
melalui proses dari lebah menjadi madu serta tersimpan dalam sel-sel sarang lebah (Kaligis ef al.,
2020). Vitamin B2, B3, B5, B6 dan C adalah beberapa vitamin penting yang terdapat dalam madu.
Selain itu, madu juga mengandung nutrisi lainnya seperti energi, karbohidrat, fiber, kalsium,
magnesium, seng, zat besi, potasium, sodium, dan fosfor (Handayani & Rahmawati, 2019).

Menurut Pusat Pelebahan Nasional (2008), tingkat konsumsi madu di Indonesia sekitar 15
gram/kapita/tahun, sedangkan di negara maju seperti Jerman, Jepang, Inggris, dan Prancis telah
mencapai 700-1.500 gram/kapita/tahun. Penyebab rendahnya tingkat konsumsi madu karena
masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa madu hanya bermanfaat sebagai obat,
sehingga masyarakat Indonesia sangat jarang mengonsumsi madu tersebut (Selmi et al., 2017).

Madu atau makanan yang mengandung madu menjadi bahan yang banyak dicari di saat
masa pandemi COVID-19 yang melanda dunia. Beberapa penelitian manfaat madu dimana
produknya mampu memelihara kesehatan diantaranya Angela et al., (2022), menjelaskan bahwa
madu dengan modifikasi penambahanan bawang putih tunggal memiliki potensi antibakteri
sebagai anti jerawat Khulfiah et al., (2022), memaparkan potensi madu memelihara kesehatan
pencernaan melalui uji pada bakteri Escherichia coli, dan Aziz et al., (2022), lewat penelitian dengan
memodifikasi perbanyak jumlah bawang putih tunggal pada madu, didapatkan peningkatan
aktifitas antibakteri terhadap Escherichia coli. Diketahui juga bahwa madu mengandung nutrisi dan
senyawa bioaktif yang dapat menjaga fungsi normal organ tubuh, salah satunya terbukti melalui
pendekatan in silico yang menunjukkan bahwa madu dapat menghambat protease SARS-CoV-2
(Hashem, 2020).

Dengan berkembangnya teknologi terungkap beberapa manfaat madu seperti pemanis
makanan, makanan fungsional, serta manfaat lainnya bagi kesehatan manusia seperti antioksidan,
antibakteri, dan antikanker (Kinoo et al., 2012). Karena adanya fruktosa dan glukosa, dua jenis
karbohidrat yang berbeda, madu diketahui dapat meningkatkan kebugaran tubuh jika dikonsumsi
secara rutin. Tingkat kebugaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya jenis dan
jumlah makanan yang dikonsumsi, dan jenis asupan makanan yang dikonsumsi (Septiani et al.,
2022).

Manfaat lain dari madu adalah sebagai penambah nafsu makan pada anak. Keberhasilan
penggunaan madu dalam merangsang selera makan anak bukan dari banyaknya madu yang
dikonsumsi setiap harinya akan tetapi sifat kerutinan anak dalam mengonsumsi madu dengan
takaran yang sesuai. Selain itu, sumber madu yang diberikan kepada anak murni dan alami, tidak
mengandung bahan tambahan lain (Purba, 2022).

Menurut Widodo pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi di Bogor, menyatakan
bahwa pemberian madu secara rutin setiap hari dapat menurunkan tingkat morbiditas (panas dan
pilek) dan meningkatkan nafsu makan anak balita (Widodo, 2013; Purba, 2022). Penyuluhan ini

bertujuan untuk memperkenalkan sekaligus memberi pengetahuan dasar kepada anak-anak

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v12i1.10556 @ solma@uhamka.ac.id | 173


https://doi.org/10.22236/solma.v12i1.10556
mailto:solma@uhamka.ac.id

Jurnal SOLMA, 12 (1), pp. 172-177; 2023

perihal manfaat dan khasiat dari madu, sehingga dengan pemahaman yang baik akan khasiat

madu anak-anak senang mengkonsumsi madu.

METODE

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Graha Yatim & Dhuafa Yayasan Robbani, Kecamatan
Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat pada tanggal 28 Januari 2022. Jumlah anak yang mengikuti
kegiatan ini sebanyak 16 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap

observasi, tahap edukasi, dan tahap evaluasi. Adapun tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Tahap Observasi

Melakukan observasi kepada kemitraan yaitu pengelola Graha Yatim & Dhuafa Yayasan
Harapan Robbani, dari hasil observasi tersebut didapatkan kesepakatan untuk memberikan

kontribusi positif.

Tahap Edukasi

a) Penyampaian materi dengan bentuk pesan dan informasi yang disampaikan kepada anak-
anak. Adapun hal ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan pentingnya mengonsumsi
madu bagi kesehatan.

b) Pemateri mengadakan sesi tanya jawab dengan anak-anak dan diselingi dengan ice breaking.

Tahap Evaluasi
a) Evaluasi awal dengan melakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal anak-anak
sebelum mengikuti kegiatan.
b) Evaluasi akhir dengan melakukan posttest untuk menguji dan mengetahui apakah anak-anak

dapat mengerti dan memahami yang telah disampaikan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan merupakan upaya penting yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat (Chalil & Nopa, 2020). Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dilakukan di Graha Yatim &
Dhuafa Yayasan Robbani, Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat pada tanggal 28 Januari
2022 yang diikuti oleh 16 anak seperti pada gambar 3. Program penyuluhan ini dilakukan oleh
Dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah Cirebon dengan tema “Manisnya
Madu Penuh Manfaat” berdasarkan Gambar 1.

Materi yang disampaikan kepada anak-anak merupakan pengenalan dasar dari madu: di
antaranya adalah jenis dan manfaat madu, cara memilih madu yang asli, serta cara mengonsumsi
madu dengan benar. Materi tersebut disampaikan melalui media power point. Untuk mengukur
pengetahuan anak-anak mengenai madu dilakukan evaluasi awal sebelum penyampaian materi
yaitu dengan pretest dan evaluasi akhir setelah penyampaian materi yaitu dengan posttest.
Pengukuran Pretest menggunakan teknik penyampaian langsung dan tidak tertulis, melalui
pertanyaan langsung secara terbuka untuk semua audien. Hal ini ini mengingat audien

kebanyakan anak-anak dibawah 12 tahun, emosi dan ekspresi anak-anak bisa menjadi ukuran
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kemampuan anak dalam memahami sesuatu (Manizar, H.M., 2016) dan menjadikan proses
pembelajaran/ penyuluhan lebih menyenangkan dan nyaman untuk anak-anak.

Madu terdiri dari berbagai jenis dan memiliki manfaat yang beragam. Berdasarkan
penelitian Malhotra et al., (2017) madu manuka dapat membunuh bakteri, mengatasi peradangan
kronis, dan mempercepat penyembuhan luka. Madu randu berkhasiat meningkatkan daya tahan
tubuh, menyembuhkan sariawan, dan meningkatkan fungsi otak. Madu hutan dapat
meningkatkan stamina dan kekebalan tubuh, serta meningkatkan nafsu makan. Madu strawberry
efektif untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan fungsi otak (Istiani, 2018). Intervensi Deanita et
al.,, (2022) terhadap madu yang difermentasikan bawang putih tunggal menghasilkan efek
analgetika yang cukup dibandingkan dengan ibuprofen. Sedangkan hasil intervensi Aziz et al.,
(2022); Angela et al, (2022), dan Khulfiah et al., (2022) terhadap perlakuan madu yang
difermentasikan dengan bawang putih tungggal pun menunjukkan khasiat potensi sebagai
antibiotik yang cukup baik.

Materi kedua yang disampaikan adalah cara memilih madu asli. Seiring maraknya
peredaran madu palsu, masyarakat seharusnya memiliki pengetahuan yang cukup terkait keaslian
madu (Koesprimadisari et al.,, 2016). Madu dapat dipalsukan dengan berbagai cara mulai dari
mencampurkan madu dengan larutan sukrosa, sirup glukosa/fruktosa, memberikan asupan tawon
dengan larutan sukrosa bahkan ada yang memalsukan madu seluruhnya, artinya madu palsu
dibuat 100% dari larutan gula yang ditambahkan asam sitrat dan beberapa bahan tambahan lain
(Nawansih et al.,, 2018). Salah satu parameter kualitas madu biasanya dapat dilihat dari
kekentalan, maupun warna dan rasa yang khas dari madu itu sendiri (Riyana et al., 2022)

Materi terakhir yang disampaikan tentang cara mengonsumsi madu dengan benar. Madu
harus dikonsumsi dengan benar agar bekerja pada tubuh dengan efek yang maksimal. Madu
merupakan produk utama yang dihasilkan secara alami oleh lebah madu dan sangat bermanfaat
bagi kesehatan manusia jika dikonsumsi secara rutin. Madu tidak disarankan untuk dikonsumsi
anak yang berumur 2 tahun ke bawah (bayi) karena di dalam madu dapat mengandung bakteri

Clostridium botulinum yang bersifat toksik. Fungsi saluran cerna bayi belum lengkap karena

masih berada pada tahap perkembangan dan pertumbuhan (Andrianto et al., 2022).
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Gambar1.  Proses Kegiatan Peyampaian Materi

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan berjalan dengan baik dan peserta mengikuti kegiatan
dengan sangat antusias, ditunjukkan dengan perhatian dan respon peserta pada sesi tanya jawab
dan sharing bersama yang diselingi dengan ice breaking. Pertanyaan yang diberikan tim pemateri
kepada peserta mampu dijawab dengan baik. Penyampaian materi mengenai pentingnya
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mengonsumsi madu yang penuh manfaat mampu didengar dan dipahami dengan baik oleh
peserta dari Graha Yatim & Dhuafa Yayasan Harapan Robbani. Kendala kurangnya fokus audien
anak-anak dapat diatasi dengan baik dengan solusi interaktif yang aktif, sehingga dapat menarik
fokus dan perhatian anak-anak selama pelaksanaan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan kami
dari Sekolah Tinggi Farmasi Muhammadiyah Cirebon dan peserta dari Graha Yatim & Dhuafa
Yayasan Harapan Robbani dapat mengambil dampak positifnya.

KESIMPULAN

Pengenalan pengobatan herbal yang kaya manfaat, dimulai dari anak-anak perlu dilakukan.
Berdasarkan potensi herbal yang luar biasa manfaat dan pemberian yang mudah khususnya untuk
anak-anak karena rasa yang disukai akan lebih membuat pengobatan lebih mudah terhadap anak-
anak. Materi sederhana yang disampaikan pada kegiatan ini adalah jenis madu dan manfaat, cara

memilih madu asli, dan cara mengonsumsi madu dengan benar untuk anak-anak.
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